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Abstrak

Bakteri Vibrio sp. merupakan bakteri akuatik yang bersifat
patogen opportunistic yang ditemukan dan dominan di lingkungan
air payau dan estuaria. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi bakteri Vibrio sp., mengetahui jumlah bakteri
Vibrio sp., dan mengetahui hubungan parameter kualitas air
dengan pertumbuhan bakteri Vibrio sp. Metode penelitian
dilakukan dengan observasi di lapangan menggunakan tiga
kolam, perlakuan A (kincir, 806 m?), B (kombinasi kincir dan
blower, 600 m?) dan C (blower, 135 m?) dengan dua kali ulangan.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dan data
diperoleh secara primer melalui observasi, wawancara, partisipasi
langsung, dokumentasi dan secara sekunder meliputi bedah
jurnal, buku dan literatur. Analisis statistik dilakukan dengan
regresi linier sederhana menggunakan Excel XLSTAT. Hasil
penelitian menunjukan bakteri Vibrio sp. bentuk koloni Circular,
tepi koloni entire dan elevasi conver, warna koloni kuning pada
semua perlakuan sedangkan warna koloni hijau pada kolam
perlakuan kincir (A2) dan blower (C2). Jumlah bakteri Vibrio sp.
tertinggi terdapat pada kolam dengan perlakuan kincir (A2)
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dengan jumlah 3,93 x 104 dan kolam terendah pada perlakuan
kombinasi kincir dan blower 3,6 x 103, kolam kombinasi kincir dan
blower merupakan kolam dengan kondisi lebih stabil
dibandingkan dengan kolam perlakuan lainnya. Berdasarkan data
analisis statistika parameter yang memiliki korelasi sangat kuat
adalah parameter DO, parameter yang memiliki korelasi kuat
adalah kecerahan dan pH, sedangkan parameter yang memiliki
korelasi cukup adalah salinitas dan TOM, namun parameter
Alkalinitas, Nitrit, dam Hardness memiliki korelasi yang sangat
lemah terhadap pertumbuhan bakteri Vibrio sp.. Parameter DO
merupakan salah satu parameter korelasi sangat kuat dengan
pengaruh terbesar 58% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata kunci: Bakteri Vibrio sp., Udang Vaname, Kualitas Air,
Budidaya Intensif

Abstract

Vibrio sp. bacteria are aquatic bacteria that are opportunistic
pathogens found and dominant in salty water and estuarine
environments. This study aims to identify Vibrio sp. bacteria,
determine the number of Vibrio sp. bacteria, and determine the
relationship between water quality parameters and the growth of
Vibrio sp. The research method was carried out by observation in
the field using three ponds, treatment A (wheel, 806 m?), B
(combination of wheel and blower, 600 m?) and C (blower, 135
m?) with two replications. This research is descriptive quantitative
research, and data were obtained primarily through observation,
interviews, direct participation, documentation and secondary
including journal reviews, books and literature. Statistical
analysis was performed with simple linear regression using Excel
XLSTAT. The results showed Vibrio sp. colony shape is Circular,
the entire colony edges and elevations converge, and yellow
colony color in all treatments while green colony color in the
wheel treatment pond (A2) and blower (C2). The highest number
of Vibrio sp. bacteria is found in the pond with the treatment of
the wheel (A2) with several 3.93 x 104 and the lowest pond in the
treatment of a combination of wheel and blower 3.6 x 103, the
combination of wheel and blower is a pond with more stable
conditions compared to other treatment ponds. Based on
statistical analysis data, the parameter with a very strong
correlation is the DO parameter, and the parameter with a very
strong correlation is the DO parameter.

Keywords : Vibrio sp. bacteria, Vaname Shrimp, Water Quality,
Intensive Cultivation.
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Budidaya adalah salah satu kegiatan untuk meningkatkan
produksi dan mengurangi jumlah kematian akibat penangkapan
yang berlebihan serta mengurangi risiko kerusakan pada
lingkungan sekitar. Budidaya udang merupakan salah satu
komoditas yang unggul yang mampu menghasilkan keuntungan
bagi pembudidaya. Namun hal yang perlu diperhatikan dalam
budidaya udang adalah menghasilkan udang yang berkualitas
dan unggul serta terhidar dari penyakit. Munculnya gangguan
penyakit pada budidaya merupakan permasalahan yang harus
diantisipasi agar tidak terjadi kematian masal pada proses
budidaya (Afrianto, 2015).

Udang merupakan salah satu komoditas ekspor dari sub
sektor perikanan yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Salah satu
jenis udang yang permintaannya cukup tinggi baik di dalam
maupun luar negeri yaitu udang vaname (Litopenaeus
vannamei). Udang vaname adalah udang asli perairan Amerika
Latin yang masuk ke dalam family Penaidae yang banyak
diminati karena memiliki keunggulan seperti tahan terhadap
penyakit, mempunyai tingkat pertumbuhan yang relatif cepat,
dan sintasan pemeliharaan yang tinggi (Arif et al., 2019). Udang
vaname telah menyumbang lebih dari 36,13% nilai ekspor pada
sektor perikanan Indonesia pada tahun 2023 (KKP, 2023).
Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (2021), nilai
ekspor udang pada beberapa Negara mencapai angka 251.000
ton pada Januari - November 2021. Angka tersebut akan
mengalami kenaikan pada setiap tahun dikarenakan data
statistik permintaan pasar luar Negeri yang mengalami
peningkatan tiap tahun. Udang vaname merupakan salah satu
komoditas utama dalam industri perikanan budidaya
Ketertarikan pembudidaya pada udang vaname yaitu karena
udang vaname memiliki karakteristik khusus seperti kemampuan
hidup pada rentang salinitas yang luas, adaptasi terhadap suhu
yang rendah, tingkat kelangsungan hidup yang tinggi dan
kemampuan memanfaatkan pakan berprotein rendah sehingga
biaya pakan dapat diminimalkan. Udang vaname juga memiliki
keunggulan cepat tumbuh dibandingkan dengan jenis udang
lainnya, selain itu mampu mengkonversi pakan sehingga FCR
yang didapatkan rendah 1,2-1,6, dapat ditebar dengan
kepadatan tinggi lebih dari 150 ekor/m? (Gompi et al., 2023).

Konsep budidaya pada tambak Kedungkelor dilakukan
dengan sistem intensif, dengan menggunakan padat tebar yang
tinggi dan pemberian pakan buatan yang sesuai, agar tidak
menurunkan kualitas air. Padat penebaran yang cukup tinggi
dan difasilitasi dengan kincir dan blower. Konsekuensi sistem
budidaya intensif ini adalah menurunnya kualitas air budidaya
seperti meningkatnya limbah akuakultur berupa bahan organik,
sisa pakan, feses, dan peningkatan densitas fitoplankton serta



berkembangnya bakteri patogen yang dapat menyebabkan
kematian kultivan budidaya (Mustafa et al., 2019). Pertambahan
usia pada udang akan menyebabkan rentang terkena penyakit
apabila dalam perlakuan tidak sesuai dengan standar prosedur,
salah satu faktor utama yang dapat menyebabkan kematian pada
udang vaname disebabkan oleh penyakit. Timbulnya penyakit
pada udang vaname disebabkan terjadinya interaksi yang tidak
seimbang antara kondisi udang dan lingkungannya. Salah satu
faktor yang mempengaruhi udang mengalami stres adalah
inveksi oleh bakteri (Zulkarnain, 2011).

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada 22 Oktober 2023 sampai
dengan 16 Desember 2023, Desa Kedungkelor Kecamatan
Warureja Kabupaten Tegal Jawa Tengah. Metode pengolahan
data yang digunakan data kuantitatif secara deskriptif dengan
mengolah suatu data dengan mendeskripsikan data yang
terkumpul untuk menarik kesimpulan dari hasil pengolahan data
tersebut. Tujuannya untuk menjelaskan suatu gambaran
keadaan tanpa mengambil keputusan secara umum sistematis,
aktual dan akurat. Metode pengolahan secara statistik
menggunakan uji regresi linier sederhana untuk menunjukkan
apakah ada pengaruh variabel independen secara individual
(parsial) terhadap variabel dependen menggunakan Excel
XLSTAT.

Menurut Sugiyono (2013) data sekunder adalah
pengumpulan data melalui cara tidak langsung atau harus
melakukan pencarian mendalam dahulu seperti melalui internet,
literatur, statistik, buku dan lain-lain. Data sekunder yang
diperoleh merupakan reverensi penelitian terdahulu yang telah
dilakukan yang berkaitan dengan judul penelitian. Data primer
adalah data yang belum pernah dikumpulkan sebelumnya dan
dikumpulkan semata-mata untuk tujuan penelitian (Sugiyono,
2013). Data primer dalam Penelitian Akhir ini didapatkan
dengan observasi dan wawancara sebagai berikut:

1. Observasi merupakan kegiatan di lapangan untuk mengenal
dan mengetahui kegiatan dan fasilitas yang ada di lokasi
dengan pengamatan langsung.

2. Partisipasi langsung merupakan kegiatan yang dilakuan dan
berkaitan dengan judul penelitian selama di lapangan.

3. Dokumentasi merupakan kegiatan memperoleh data
dengan cara mengambil dokumentasi selama kegiatan
penelitian

Lokasi pengambilan sampel penelitian yaitu pada 3 kolam
yang masing-masing memiliki perbedaan pada penerapan sistem
kincir dan blower. Perolehan data pada saat penelitian dilakukan



dengan teknik pengambilan sampel sebagai berikut : Tata Letak
Tambak, Udang Vaname, Sterilisasi Alat dan Bahan, Pembuatan
Media Umum, Pembuatan Media Selektif, Pengambilan Sampel
dan Isolasi Bakteri, Perhitungan Koloni Bakteri, Kualitas Air.
Penelitian ini bersifat deskriptif, data hasil penelitian akan
disajikan dalam bentuk gambar dan tabel, data yang terkumpul
dianalisis secara deskriptif (Steel dan Torrie, 1993).
Berdasarkan hasil pengamatan bakteri Vibrio sp. akan dianalisis
secara deskriptif sebagai berikut :

1. Total Bakteri Vibrio sp

Total bakteri adalah nilai yang menggambarkan jumlah

bakteri yang terdapat pada suatu perairan. Nilai kepadatan

bakteri yang dinyatakan dengan satuan CFU/ml (Ganesh et

al., 2010). Menurut Tyas et al., (2018) total bakteri dan Vibrio

dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut :
2Bakteri=%x nxf

Keterangan:

> bakteri: Banyaknya sel bakteri (CFU/ml)

n : Jumlah koloni bakteri

\Y : Volume sampel

F : Faktor pengenceran

2. Kelangsungan Hidup Udang Vaname

Tingkat kelangsungan hidup udang vaname (L. vannamei)
diperoleh dengan cara menghitung jumlah juvenil yang hidup
setiap unit percobaan secara manual pada awal dan akhir
penelitian. Tingkat kelangsungan hidup dihitung dengan
rumus (Effendie, 1997) sebagai berikut :
_ Nt 0
SR = No X 100%

Keterangan:
SR : kelangsungan hidup (%)
Nt : jumlah udang uji yang hidup pada akhir pengamatan
(individu)
NO : jumlah udang uji yang ditebar pada awal pengamatan
(individu)

3. Avarage Body Weight (ABW)

ABW merupakan rata rata udang yang didapatkan saat

sampling. ABW atau berat rata-rata udang menurut Amri dan

Kanna (2008) dapat dihitung dengan rumus:
ABW =

Berat total udang yang tertangkap (gr)




4. Average Daily Growth (ADG)

ADG merupakan rata-rata pertumbuhan harian udang yang
didapatkan. ADG atau pertambahan berat rata-rata harian
udang menurut Amri dan Kanna (2008) dapat dihitung
dengan rumus :

ADG (gr/hari) =
ABW II (gr/ekor)-ABW I (gr/ekor)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Isolasi Bakteri Vibrio sp.

Tabel 1. Hasil Isolasi Bakteri Vibrio sp.

Warna
N Kode Bentuk Elevasi Tepi Vibrio sp.
o) Isolasi Koloni Koloni Koloni Yell Gre
ow en
1 Al Circular Convex Entire v -
2 A2 Circular Convex Entire v vV
3 B1 Circular Convex Entire v -
4 B2 Circular Convex Entire v -
5 C1 Circular Convex Entire v -
6 C2 Circular Convex Entire v vV

Koloni yang tumbuh pada media TSA 3% dan TCBS diamati
secara visual setelah proses inkubasi selama 24 jam dan
dilanjutkan dengan pemurnian di TSA 3% dan diinkubasi selama
24 jam dengan suhu ruang 37°C

Jumlah Koloni Bakteri

Tabel 2. Jumlah Bakteri Vibrio sp.

No. Kode Kolam é) ay of Total Vibrio sp.
ulture
1 Al 38 3,22 x 104
2 A2 41 3,93 x 104
3 B1 38 8,5x 103
4 B2 41 3,6 x103
5 C1 38 1,02 x 104
6 C2 41 9,9x 103

Berdasarkan hasil data di atas, jumlah bakteri Vibrio sp.
menggunakan hitungan cawan petri atau disebut Total Plate



Count untuk menghitung jumlah bakteri Vibrio sp. yang tumbuh
pada media biakan yang diisolasi dari air tambak. Pertumbuhan
koloni dicatat dari setiap cawan petri. Hasil total Vibrio sp. dapat
dilihat bahwa semakin besar umur udang maka kelimpahan
bakteri Vibrio sp.

Kualitas Air

Selama pengamatan yang dilakukan pada penelitian suhu
berkisar 28 - 332C. Rata-rata suhu pagi hari bernilai 28 - 319C,
suhu siang 31 - 33°C. Kecerahan air pada kolam selama penelitian
berkisar antara 25 - 40 cm. Nilai salinitas selama penelitian kolam
A, B, dan C adalah 30-31 ppt. Selama penelitian nilai DO berkisar
antara 4,15 - 4,92 mg/l. Pengukuran DO dilakukan 1 kali dalam
sehari yaitu malam hari pukul 21.00 WIB. Nilai pH selama
penelitian berkisar antara 7,80 - 8,00 untuk pagi hari dan 8,40 -
8,80 untuk siang hari. Hasil pengukuran alkalinitas yaitu 128,21 -
148,31 mg/l, sehingga menunjukan kondisi tambak dalam keadaan
stabil dan optimal bagi udang. Berdasarkan hasil pengukuran
nitrit didapatkan hasil 0,007 - 0,058 mg/l dan kadar nitrit
termasuk optimal dalam pembesaran udang vanname.
Berdasarkan hasil pengukuran TOM didapat sebesar 111,0 -
161,1 mg/l. Hasil hardness selama penelitian diperoleh 6563 -
8889 mg/l.

Hubungan Kualitas Air dengan Jumlah Bakteri Vibrio sp.

Tabel 3. Hubungan Kualitas Air dengan Jumlah Bakteri Vibrio sp.

Kolam A (kincir), B (kombinasi kincir dan blower)

C (blower)
R N1.1a1 R R? Adj.R> Reg Pers. Regresi
gan Sig.
Suhu 0,57 0,341 0,116 - 0,573 Y=16070,72 -
3 3 5 0,1779 9 473,80
Kecera 0,35 0,532 0,283 0,0449 0,355 Y= 11251,66 -
han 5 6 7 3 276,66
Salinita 0,65 0,272 0,074 - 0,657 Y=-20245 + 708,33
S 7 7 3 0,2341 O
DO 0,13 0,765 0,585 0,4471 0,131 Y= 17935 - 3586,67
1 1 3 7
pH 0,17 0,713 0,508 0,3453 0,176 Y=-75897 +
6 4 9 0 9361,70
Alkalini 0,92 0,056 0,003 - 0,928 Y= 2940,17 -
tas 8 5 2 0,3290 O 10,7418
NO:2 0,71 0,226 0,051 - 0,714 Y=916,743 +
4 1 1 0,2651 5 15744
TOM 0,53 0,370 0,137 - 0,539 Y=-1685,10 +
9 5 3 0,1502 1 22,807
Hardne 0,94 0,046 0,002 - 0,941 Y= 1947,56 -




Ss 1 2 1 0,3304 1 0,06590

Berdasarkan hasil analisa hubungan kualitas air dengan
jumlah bakteri Vibrio sp. pada kolam dengan perlakuan yang
berbeda yaitu kolam A dengan menggunakan kincir, kolam B
dengan kombinasi kincir dan blower dan kolam C dengan blower
diperoleh hasil bahwa kualitas air dengan nilai korelasi sangat
kuat vyaitu parameter DO dengan pengaruh terhadap
pertumbuhan bakteri Vibrio sp

KESIMPULAN

Hasil identifikasi isolasi bakteri Vibrio sp. yaitu koloni bakteri
yang tumbuh berwarna hijau dan kuning. Bentuk koloni
membundar (Circular), seluruh tepi koloni mengutuh (entire), dan
elevasi koloni conver, pada semua kolam perlakuan. Sedangkan
untuk warna koloni perlakuan dengan kincir (A2) dan blower (C2)
terdapat bakteri Vibrio sp. berwarna hijau, namun untuk warna
kuning pada koloni terjadi pada semua perlakuan

Hasil jumlah bakteri Vibrio sp. dengan perlakuan kombinasi
kincir dan blower (B) merupakan jumlah bakteri perlakuan
dengan jumlah rendah sehingga keadaan lebih stabil dari kolam
dengan jumlah Vibrio sp. tinggi yang mengakibatkan tidak
stabilnya kondisi perairan seperti pada perlakuan kincir (A).
Kolam dengan perlakuan kombinasi kincir dan blower (B) memiliki
jumlah bakteri Vibrio sp. sebanyak 3,6 x 103. Sedangkan pada
kolam dengan perlakuan kincir (A) memiliki jumlah bakteri Vibrio
sp. tertinggi sebesar 3,93 x 104

Berdasarkan hasil analisis statistika parameter yang memiliki
korelasi sangat kuat adalah parameter DO, parameter yang
memiliki korelasi kuat adalah kecerahan dan pH, sedangkan
parameter yang memiliki korelasi cukup adalah salinitas dan
TOM, namun parameter Alkalinitas, Nitrit, dam Hardness
memiliki korelasi yang sangat lemah terhadap pertumbuhan
bakteri Vibrio sp
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